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Abstrak 

Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan dan sistem kerja alat penyangrai biji kopi 
modern dengan cita rasa tradisional berbasis arduino uno yang ada pada Desa Sinar Galih.  Perancangan alat 
pada penelitian ini menggunakan beberapa bagian seperti arduino, motor DC, sensor suhu, dan LCD.  
Pengukuran efektivitas  dalam penelitian ini meliputi dua macam yaitu efktivitas sistem kerja alat dan efektivitas 
penggunaan alat. Efektiivitas sistem kerja alat dapat menggunakan kuantitas, kualitas dan waktu dari alat yang 
telah digunakan, sedangkan efektivitas penggunaan alat  yaitu dengan  keamanan, manfaat, nilai ekonomis, 
kualitas dan kesehatan.  Hasil perolehan data penelitian meunjukkan bahwa sistem kerja alat penyangrai biji 
kopi modern dengan cita rasa tradisional lebih efektif dibandingkan dengan sistem kerja penyangraian  biji kopi 
dengan cara tradisional. 
 
Kata Kunci :Arduino Uno, Efektivitas, Penyangrai Biji Kopi 
 
A. PENDAHULUAN 

Banyaknya peminat kopi dan permintaan produksi kopi di Indonesia yang melambung tinggi 
menjadi peluang untuk memperluas dan mengembangkan bisnis kopi secara konvensional dengan 
didukung teknologi yang semakin handal menjadi tuntutan bagi tim produksi untuk semakin 
inovatif salah satunya dengan menciptakan alat yang dapat mempermudah proses operasional 
produksi. Dalam hal kopi, yang menjadi unsur utama bagi penikmat kopi adalah cita rasa yang 
dimiliki dari biji kopi. Cita rasa dari biji kopi dapat dipengaruhi oleh proses pematangan biji kopi 
yang di olah melalui proses roasting. Penyangraian kopi (roasting) merupakan tahap terpenting 
yang bisa dilakukan dengan cara tradisional dan menggunakan teknik modern dengan mesin. 
Menyangrai dengan tradisional saat ini dirasa kurang efektif karena prosesnya yang kalah cepat 
dengan menggunakan mesin. 

Efektivitas dalam proses penyangraian ini juga sangat penting, efektivitas itu sendiri 
merupakan ketepatan dalam penggunaan dari tercapainya sebuah proses. Dalam penelitian ini 
menggunakan alat penunjang berbasis arduino yaitu sebuah board mikrokontroler dimana desain 
skematik dan PCB bersifat open source,sehingga kita dapat menggunakanya maupun melakukan 
modifikasi. Board arduino menggunakan Chip/ IC mikrokontroler Atmel AVR. 

Untuk mengatasi bagaimana proses penyangraian biji kopi lebih efektif maka dalam 
penelitian ini menggunakan teknik penyangraian kopi secara modern berbasis arduino dengan tetep 
mempertahankan cita rasa tradisional dari biji kopi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan alat penyangrai biji kopi modern berbasis arduino dan mengetahui sistem 
kerja alat penyangrai biji kopi. 

 
B. LANDASAN TEORI 

Efektivitas 
Kata efektif yang kita pakai biasanya merupakan padanan kata dari bahasa Inggris yaitu dari 

kata “effective”. Arti dari kata ini yakni berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektifitas mempunyai beberapa pengertian 
yaitu, akibatnya, pengaruh dan kesan, manjur, dapat membawa hasil Dalam kamus kamus Ilmiah 
Populer, efektivitas adalah ketepat gunaan, hasil guna, menunjang tujuan. 
Penyangraian Kopi Tradisional 

Proses penyangraian biji kopi tradisional menggunakan tungku dan wajan yang terbuat dari 
tanah  liat yang pembakaranya menggunakan kayu bakar, sehingga dapat penghasilkan cita rasa 
yang khas, akan tetapi proses penyangraian dengan cara manual membutuhkan tenaga yang 
maksimal. 
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Penyangraian Kopi Modern 
Alat penyangrai biji kopi modern cita rasa tradisional berbasis arduino ini dalam proses 

pengadukanya di permudah menggunakan motor dan baling-baling pengaduk. biji kopi, kualitas 
dan rasa yang dihasilkan alat penyangrai biji kopi modern cita rasa tradisional berbasis arduino 
dengan cara penyangraian tradisional sama. 

Menurut penelitian Fitri dan Luluk (2018) yang berjudul “sangrai kopi otomatis” 
menjelaskan bahwa penyangraian biji kopi industri secara manual membutuhan waktu yang relatif 
lama, yaitu sekitar 2 jam dalam prosesnya, sehingga banyak tenaga yang di butuhkan untuk 
mengaduk kopi serta menyebabkan orang yang melakukan proses tersebut mudah lelah apabila 
dilakukan dalam skala yang besar dan akan mempengaruhi kualitas kopi. hal tersebut membuat 
penyangrai kopi manual kurang efisien. 

Menurut penelitian Imran dan Magasus (2016) yang berjudul “analisis kematangan kopi 
sangrai menggunakan pemrosesan citra termografi dalam rangka pengontrolan mutu kopi sangrai 
secara otomatis” Menjelaskan bahwa kunci salah satu kendala yang menyebabkan rendahnya mutu 
biji kopi hasil olahan petani salah satunya disebabkan oleh penggunaan wajan sebagai media 
penyangraian dinilai kurang efektif dikaresnakan panas wajan yang tidak merata dan tidak adanya 
pengontrolan suhu dalam penyangraian manual akibatnya terjadi panas berlebih yang menyebabkan 
distribusi panas pada biji kopi tidak merata dan biji kopi lebih cepat menghitam. 

 
C. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan alat untuk menunjang pengujian efektivitas dari 
penggunaan dan sistem kerja alat penyangrai biji kopi. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
dirancang dengan spesifikasi bahan sebagai berikut : 

 
Tabel 1.1 Spesifikasi Bahan 

 
No Gambar Sub komponen Spesifikasi Proses pembuatan 

1.  
 

Rangka alat Besi plat L Pengukuran 

Pemotongan 

Pengelasan 

2.  
 

Rangka dinamo Besi holo 2x4 Pemotongan pengukuran 

pengelasan 

3.  
 

Cover rangka Plat besi Pengukuran 

Pemotongan 

Pengelasan 

4.  
 

Tuas dinamo Poros besi Pengukuran pemotongan 

pengelasan 

5.  
 

Dinamo penggerak Dinamo dc 24v Penginstalasian 

6.  
 

Rangka alat 

penyangrai biji kopi 

cita rasa tradisional 

berbasis arduino 

Rangka alat Pengukuran Pemotongan 

Pengelasan  Pengeboran  

Pengamplasan 

Pengecatan 

 
Penelitian ini berlokasi di Dusun Begelung 2, Desa Sirna Galih, Kecamatan Ulubelu, 

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Pengujian efektivitas sistem kerja alat yang telah 
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dirancang dalam penelitian ini menggunakan indikator kuantitas, kualitas, dan waktu. Sedangkan 
efektivitas dari penggunaan alat yang telah dirancang menggunakan indikator analisis meliputi 
keamanan, manfaat, nilai ekonomis, kualitas, dan kesehatan. 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Jadi Sistem Kerja Alat 
 

	

	

	 	

	

	

	
Gambar 4.1 Hasil Jadi Sistem Kerja Alat 

 
Analisis Evektivitas Sistem Kerja Alat 

Hasil pengamatan alat penyangrai biji kopi modern dengan cita rasa tradisional berbasis 
arduino uno dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.1 Analisis Evektivitas Sistem Kerja Alat 

Indikator Manual Otomatis 
Kuantitas Kuantitas dari penyangraian 

biji kopi tradisional yaitu 
tergantung kapasitas dari 
ukuran wajan yang dipakai, 
ada yang 2 kg ataupun lebih. 

Kuantitas dari alat penyangrai biji kopi modern 
cita rasa tradisional berbasis arduino uno terletak 
pada ukuran dari wajan yang di pakai, kali ini 
penelti menggunakan wajan yang terbuat dari 
tanah liat yaitu 2 kg tetapi berat dari alat tersebut 
sangat berat sehingga susah untuk di pindah 
pindahkan 

Kualitas Kualitas yang dihasilkan dari 
proses penyangraian biji kopi 
dengan cara manual adalah 
sangat pas. Baik dari segi  
aroma dan rasa dari hasil 
proses penyangraian biji kopi 
secara manual. 

Hasil kualitas yang di peroleh dari proses 
penyangraian biji kopi cita rasa tradisional 
berbasis arduino uno yaitu tidak kalah dari 
penyangraian secara manual, karena dalam per 
apian juga menggunakan kayu bakar untuk 
mempertahankan cita rasa yang di hasilkan biji 
kopi tersebut 

Waktu  Penyangraian biji kopi dengan 
manual, yaitu memerlukan 
waktu kisaran antara 3 sampai 
4 jam. Karena dalam proses 
penyangraian masih seutuhnya 
menggunakan tenaga manusia. 

Penggunaan alat penyangrai biji kopi cita rasa 
modern  berbasis arduino uno hanya 
memerlukan waktu antara 1 sampai 2 jam untuk 
proses penyangraianya. Karena alat itu sudah 
menggunakan dinamo dan baling baling 
pengaduk untuk proses penyangrain. 
 

Efektifitas Penggunaan Alat 
Dalam mengukur efektivitas penggunaan alat penyangrai biji kopi modern cita rasa 

tradisional berbasis arduino uno dilakukan pengamatan yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
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Tabel 4.2 Evektifitas Penggunaan Alat 

Indikator Alat manual Alat otomatis 
Keamanan Keamanan dari penyangraian 

biji kopi secara manual yaitu 
masih belum ada karena dalam 
semua prosesnya masih 
seutuhnya menggunakan 
tenaga manusia. 

Keamaan yang ada pada alat penyangrai biji 
kopi modern cita rasa tradisional  berbasis 
arduino uno adalah ada pada sensor suhu 
ds18b20 yang  berfungsi untuk mengontrol 
suhu panas pada tungku agar tidak melebar ke 
sampai ke perangkat elektronik yang ada dan 
ke cover alat. 

Manfaat Manfaat dari proses 
penyangraian biji kopi secara 
manual yaitu dapat 
menghasilkan cita rasa biji 
kopi yang pas baik dari segi 
rasa ataupun aroma. 

Manfaat yang dihasilkan dari alat penyangrai 
biji kopi modern cita rasa tradisional berbasis 
arduino uno yaitu dapat meningkatkan jumlah 
produktivitas, karena dalam segi pengadukan 
sudah menggunakan dinamo dan baling – 
baling pengaduk sehingga proses penyangraian 
lebih ringan  karena tidak terlalu menguras 
banyak tenaga. 

Ekonomis Ekonomis dalam proses 
penyangraian biji kopi 
tradisional yaitu biaya yang 
ringan karena hanya 
mengandalkan tungku yang 
terbuat dari tanah liat dan 
kayu untuk alat bantu proses 
pengadukan. 

Ekonomis dalam segi posisi tidak 
membutuhkan tempat yang luas. dari biaya 
tidak menggunakan listrik yang banyak dan 
besar, karena hanya menggunakan komponen 
komponen yang ramah lingkunyan seperti 
dinamo dc 24 volt untuk pengadukan nya. Dan 
tidak banyak menggunakan tenaga mausia. 
 

Kualitas Kualitas yang dihasilkan dari 
proses penyangraian biji kopi 
dengan cara manual adalah 
sangat pas. Baik dari segi  
aroma dan rasa dari hasil 
proses penyangraian biji kopi 
secara manual. 

Hasil kualitas yang di peroleh dari proses 
penyangraian biji kopi cita rasa tradisional 
berbasis arduino uno yaitu tidak kalah dari 
penyangraian secara manual, karena dalam per 
apian juga menggunakan kayu bakar untuk 
mempertahankan cita rasa yang di hasilkan biji 
kopi tersebut 

Kesehatan Tingkat ke higienisan dari 
proses penyangraian biji kopi 
secara tradisional masih 
kurang karena masih 
seutuhnya menggunakan 
tenaga manusia sehingga 
proses kontaminasi yang 
disebabkan oleh kurangnya 
kebersihan pelaku usaha 
masih terjadi. 

Tingkat ke higienisan yang di hasilkan dari 
alat penyangrai biji kopi cita rasa tradisional 
berbasis arduino uno dimana alat ini tidak 
menggunakan tenaga manusia sehingga proses 
kontaminasi yang disebabkan oleh kurangnya 
kebersihan pelaku usaha tidak terjadi. 

 
Hasil Pengumpulan Data Kuesioner 

Tabel 4.3 Hasil Pengumpulan Data 
 

No Keterangan SB(5) B(4) CB(3) KB(2) TB(1) Hasil 

Keefektifan Sistem Kerja 

1. Alat bekerja secara baik dan 
tidak ada kendala 

2 7 2   88% 

2. Alat  memiliki pengatur 
kecepatan 

7 3 1   100% 
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3. Alat menghasilkan produk 
yang baik dan konsisten 

4 6 1   94% 

4. Alat dilengkapi dengan 
sistem otomatisasi 

1 3 6 1  74% 

5. Alat bersifat portable 3 4 4   86% 

Keefektifan Penggunaan Alat 

1. Alat  memiliki ukuran yang 
ergonomis bagi pengguna 

5 4 2   94% 

2. Alat  memiliki kualitas 
bahan dan komponen yang 
tahan lama 

7 4    86% 

3. Alat  Tidak Menyebabkan 
Polusi atau kerusakan 
lingkungan 

 4 4 3  64% 

4. Alat  memiliki tingkat 
keamanan yang tinggi 

5 3 3   92% 

5. Alat mudah dalam 
pengoperasian  

7 4    86% 

6. 
Alat memiliki manfaat yang 
baik dibandingkan dengan 
alat yang sudah ada 
dipasaran  

6 5    100% 

 
 Pembahasan 

Hasil dari  penelitian ini dilihat dari respon quesioner yang telah peneliti bagikan untuk 
mengetahui keefektivan sistem kerja dan keefektivan penggunaan alat. Hasil quesioner dari 
keefektivan sistem kerja alat antara lain (1). alat bekerja secara baik dan tidak ada kendala 
mendapatkan hasil 88%, (2). Alat memiliki pengantar kecepatan mendapatkan hasil 100%, (3).  
Alat menghasilkan produk yang baik dan konsisten mendapatkan  hasil 94%, (4). Alat dilengkapi 
dengan sistem otomatisasi mendapatkan hasil 74%, (5). Alat bersifat portable mendapatkan hasil 
86%. 

Hasil quesioner dari keefektivan penggunaan alat antara lain (1). Alat memiliki  ukuran yang 
ergonomis bagi pengguna mendapatkan hasil 94%, (2). Alat memiliki kualitas bahan dan 
komponen yang tahan lama mendapatkan hasil 86% (3). Alat tidak menyebabkan polusi atau 
kerusakan lingkungan mendapatkan hasil  64% (4). Alat memiliki tingkat keamanan yang tinggi 
mendapatkan hasil 92% (5). Alat mudah dalam pengoperasian mendapatkan hasil 86% (6). Alat 
memiliki manfaat yang baik dibandingkan dengan alat yang sudah ada di pasaran mendapatkan 
hasil 100%.   

Berdasarkan  data yang di peroleh dapat di simpulkan bahwasanya sistem kerja alat 
penyangrai biji kopi modern cita rasa tradisional lebih efektif dibandingkan sistem kerja 
penyangraian kopi dengan cara tradisional. Berdasarkan data yang di peroleh dapat di ambil 
kesimpulan untuk penggunaan alat penyangrai biji kopi modern lebih efektif dibandingkan 
penggunaan alat penyangraian kopi tradisional, karena pada alat ini pengadukanya di permudah 
menggunakan dinamo yang memiliki kecepatan ± 10 Rpm. 

 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
1. Keefektivan sistem kerja alat antara lain (1). alat bekerja secara baik dan tidak ada 

kendala mendapatkan hasil 88%, (2). Alat memiliki pengantar kecepatan mendapatkan 
hasil 100%, (3).  Alat menghasilkan produk yang baik dan konsisten mendapatkan  hasil 
94%, (4). Alat dilengkapi dengan sistem otomatisasi mendapatkan hasil 74%, (5). Alat 
bersifat portable mendapatkan hasil 86%. 
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2. Keefektivan penggunaan alat antara lain (1). Alat memiliki  ukuran yang ergonomis bagi 
pengguna mendapatkan hasil 94%, (2). Alat memiliki kualitas bahan dan komponen yang 
tahan lama mendapatkan hasil 86% (3). Alat tidak menyebabkan polusi atau kerusakan 
lingkungan mendapatkan hasil  64% (4). Alat memiliki tingkat keamanan yang tinggi 
mendapatkan hasil 92% (5). Alat mudah dalam pengoperasian mendapatkan hasil 86% 
(6). Alat memiliki manfaat yang baik dibandingkan dengan alat yang sudah ada di pasaran 
mendapatkan hasil 100%. 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka untuk peneliti selanjutnya disarakan agar lebih 
memperhatikan sistem keamanan, kemudahan penggunaan alat dan aksesnya diberbagai 
bidang, serta memberikan alat pendeteksi putaran dynamo. 
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